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Abstract: PT. Putera Rackindo Sejahtera is company that stood since 1989, founded by the
husband and wife and is engaged in manufaciuring. The goods produced are furniture panel made
of particle and Medium Density Fibreboad (MDF) with finishing on paper and Pohvnvl Chloride
(PVC) according to customer orders. Now, the company has al about more than a thousand
supplier from import and domestic. At this time PT. Putera Rackindo Sejahiera has their own
criteria in choosing their supplier, therefore the choosing process takes a long time so it makes the
ordering also takes a long time. It happen becanse the company doesn't have the appropriate
application that maich with the chose criteria. Based on the problems, it can concluded an issue
about application creation the decision making syvstem based on the criteria chose by the company,
using Analytical Hierarchy Process (AHP) methods. Namely the determination of supplier
selection criteria, weighting criferia, priovity seffing at each hierarchy and the determination
supplier, then in the system there are several processes that manage stale dala, manage state dala,
manage supplier data, manage the raw malerials data, manage lypes data, management
categories data, manage criteria, manage sub criteria data, manage assessment data, manage
Analvtical Hierarchy Process (AHP) calculation data. Information svstem created to produce a
report defermination supplier. It also generates repo e value of the raw materials of each
supplier. Under the system of information created and a series af trials that have been done, the
company can find information needed, especially concerning the determination of supplier such as
supplier who fit the criteria of the company. Bui the decision making are back to the purchasing
manager.

Keywords : Analvtical Hierarchy Process {AHP), Decision Making System

PT. Putera Rackindo Sejahtera
merupakan perusahaan produsen mebel knock
down panel kayu di Indonesia, Perusahaan i
berdiri sejak tahun 1989 Pada awalnya didirikan

Langsung, CAFOM), Leenbakker, Demeyere,
NITORI (Jepang), Legget & Plattes (Fashion B
Group-USA).

oleh pasangan suami istri yang hanya memiliki Pada saat im PT. Putera Rackindo
dua gudang untuk menyimpan barang dan saat  Sejahtera iliki kriteria dalam pemilihan
im memilki dua gudang untuk menyimpan  pemasok, tetapi  karena  waktu  proses
barang dan saat ini memiliki tiga ribu karyawan.  pemilihannya lama akhirnya pemesanannya
Barang vang diproduksi berupa furnifure panel  lama. Hal gmi dikarenakan belum memiliki
vang terbuat dari partikel dan Medinm Density  aplikasi y sesual dengan kriteria yang

Fibreboard (MDF) dengan finishing di kertas
dan Polywm! Chloride (PVC) Pada saat ini,
perusahaan memiliki  kurang lebih  seribu
pemasok, bahan baku yvang dan import berasal
dari Asia, Amenka, Australia, Eropa, French

ditetapkan Selain itu, pemasok yang memiliki
hasil kualitas bahan baku yang sudah ditentukan
masih  dicatat oleh bagian purchasing
menggunakan  microsgft  excel Hal 1m
mengakibatkan bagian purchasing tidak dapat

Island dan Timur Tengah, diantaranya: Seinthoft’
(Conforama, Freedom), XXXLutz Group, Toko
Direct Group (Littlewood-Inggns), Sourcebynet
(JYSK), TAPI Sourching (WAMUN, Low Cost

mengetahui pemasok mana saja yang memiliki
kualitas bahan baku yang bagus. Selain itu
bagian guality control selalu mengun ualng
kualitas bahan baku dari pemasok.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat
dirumuskan suatu masalah tentang pem@U8tan

aplikasi sistema pendukung keputusan sesual
dengan  kriteria vyang telah  ditetapkan
perusahaan, dengan menggunakan metode

Analytical Hierarchy Process {AHP) dimana
penentuan kriteria pemilihan, penentuan skala
intensitas  terdiri  atas: penentuan kriteria
pemilihan pemasok, penentuan bobot penilaian
kriteria, penetapan prioritas pada setiap hirarki,
penentuan pemasok, kemudian dalam sistem
tersebut  terdapat beberapa proses vaitu
mengelola data negara, mengelola data pemasok,
mengelola data bahan baku, mengelola data
jenis, mengelola data kategori, mengelola data

iteria, mengelola data sub kriteria, mengelola
ﬁa penilaian, mengelola data perhitungan AHP,
serta laporan-laporan vang dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk pihak PT. Putera
Rackindo Sejahtera.

METODE
Terdapat  beberapa  proses dalam
melakukan pengambilan keputusan dengan

menggunakan metode Analvtical Hierarchy
Process (AHP) antara lain sebagai berikut :

Mengelola Data Master

Proses in1 merupakan kegiatan vang
dilakukan untuk mengelola data master. Sistem
membutuhkan data negara, data pemasok, data
jenis, data kategori, data bahan baku, data
kriteria, data sub kriteria, data penilaian, dan
data  perhitungan  AHP.  Pada  sistem
membutuhkan data tersebut sebagai input vang
digunakan untuk proses menghitung bobot
kriteria, penetapan prioritas pada setiap hirarki,
dan penentuan pemasok

Menghitung Bobot Kriteri
Proses im merupakanaases menentukan

rangking kriteria dan menghitung rasio
konsistensi untuk mengetahui apakah penilaian
perbandingan kriteria bersifat konsisten, Proses
pada sistem membutuhkan data kIItE[iﬂ.&ﬂSES
menentukan rangking kriteria dilakukan dengan
membandingkan kolom yang terletak paling kiri
dengan setiap kolom ke dua, ketiga dan keempat.
Perbandingan terhadap dirinya sendiri, akan
menghasilkan nilai 1, jika nilai 3 maka tingkat
kepentingannya sedikit lebih penting dibanding
dengan elemen pasangannya. Jika nilai 5 maka
tingkat  kepentingannya lebih penting
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dibandingkan dengan elemen pasangannya. lika
mlai 7 maka tmgkat kepentingannva sangat

penting dibandingkan dengan elemen
pasangannya. JikalZnilai 9 maka tingkat
kepentingannya  mutlak lebih penting

dibandingkan de pasangannya. Jika nilai
2468 maka tingl?4 kepentingannya termasuk
nilai tengah dan terdapat keraguan penilaian
diantara dua tingkat kepentingan yang
berdekatan. Setelah menentukan bobot masing-
PAsing  kriteria, maka selanjutnya mengubah
matriks pairwise comparison ke bentuk decimal
dan menj@@ahkan tiap kolom tersebut.
Selanjutnya membagi elemen-elemen tiap kolom
dengan jumlah kolom yang bersanghkutan.
Setelah 1tu menjumlahkan tiap baris dengan
Jumlah krniteria untuk meng kan eigen vector
normalisas..  Selanjutnya untuk mengetahul
apakah penilalan perbandingan kriteria bersifat
konsisten, maka menghitung nilai  Eigen
Maksimum  dengan  menjumlahkan  hasil
perkalian dan jumlah kolom matrik pairwise
comparison dengan eigen vector normalisasi.
Selanjutnya menghitung indeks konsistensi (CI)
dengan membagi hasil pengurangan dari eigen
maksimum dengan jumlah kriteria dan dibagi
dengan jumlah kriteria dikurangi satu. Hasil dari
menghitung indeks konsistensi (CI) digunakan
unfuk menghitung rasio konsistensi yaitu dengan
membagi Indeks konsistensi (CI) dengan indeks
random konsistensi  (RI).  Indeks random
konsistens (RI) sudah ditentukan oleh Saaty
(1990} pada daftar mdeks konsistensi. hka hasil
dari rasio konsistensi kurang dari 0,100 berarti
preferensi pembobotan adalah konsisten.

Penetapan Prioritas pada Setiap Hirarki

Proses inl merupakan proses menentukan
gigen vector normalisasi sub kriteria. Prosesnya
sama seperti proses menghitung bobot kriteria,
tetapi perhitungannya hanya sampai
menghasilkan eigen vector normalisasi. Proses
pada sistem membutuhkan data penilaian, data
sub kriteria, dan data kriteria.

Memilih Pemasok

Proses ini merupakan proses menentukan
rangking dari alternatif dengan cara menghitung
eigen wvector untuk setiap kritenia dan&nb
kriteria. Proses pertama dilakukan adalah hasil
diperoleh dari perkalian nilai eigen vector
kriteria dengan eigen vector sub kriteria
dijumlahkan dengan hasil perkalian eigen vector
kriteria dan eigen vector sub kriteria masing-
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masing kolom. Elai bobot diperoleh dari
kondisi vang dimiliki oleh altematif. Jika
pemberian bobot sangat balk bemilai 3 maka
eigen vector sub kriteria sangat baik dikalikan
dengan eigen vector kriteria dimiliki. Maka hasil
yang memiliki nilai tertinggi yang lavak menjadi
pemasok utama.

Context Diagram

Diagram i1 menggambarkan secara
umum tentang inpui-outpui ke dalam sistem.
Berikut context diagram yang dapat dihhat pada
gambar 1 :

MR PN P

PR
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v

Gambar 1. Context Diagram Sistem Pendukung
K eputusan Penentuan Pemasok

Pada context diagram sistem pendukung
keputusan penentuan pemasok dengan metode
AHP, terdapat dua external entity vang
merupakan  fungsionalitas  dari PT,  Putera
Rachindo Sejahtera, yvaitu © bagian purchasing,
dan pemasok. Imput data pada pemasok terdiri
dari data negara, data pemasok, data jenis, data
kategori, data bahan baku. Imput data pada
bagian purchasing terdiri dari data kriteria yvang
akan di olah ke dalam proses menghitung bobot
kriteria  untuk  menghasilkan  konsistensi
pembobotan.  Selanjuinya bagian  purchasing
input data sub kriteria yvang akan diolah untuk
menentukan nilai sub kriteria vang digunakan
pada proses penetapan prioritas pada setiap
hirarki.  Selanjutnya bagian purchasing input
data pemlalan vyang akan diolah untuk
menentukan penilaian kniteria termasuk mlai sub
kriteria yang mana  Selanjutnya bagian
purchasing inpui data perhitungan AHP vang
didalamnya terdapat proses menentukan eigen
vecior sub  kriteria yang digunakan untuk
mengkalikan eigen vector sub kriteria dengan
eigen vector kritenia. Hasil perhitungan tersebut

dapat menghasilkan rekomendasi penentuan
pemasok yang diberikan ke bagian purchasing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pembuatan sistem pendukung
keputusan penfluan pemasok vang dibuat
menggunakan metode Analvtical Hierarchy
Process (AHP) adalah sebagai berikut:

1. Mengelola Data Master

Pada proses mengelola data master negara
berfungsi untuk mencatat data negara Berikut
i1 adalah nama negara afganistan dengan kode
NG-1 dengan status aktif. Sistem menampilkan
pada gambar 2 seperti berikut :

EGARA | NAMA NEGARA | STATUS NEGARA

Aiganistan Bk
Abaria | s
NG3 Aeole Had
G4 Argentna | Mt

Gambar 2. Hasil Menga.:lﬂa Data Negara

Setelah itu terdapat proses mengelola data
master pemasock, data negara digunakan untuk
memperjelas alamat pemasok, karena bahan
vang dipesan juga berasal dan import Berikut
ini adalah nama pemasok Nouvelle, alamat B.P
4848 Cotonou Benin dan negara Albania. Sistem
menampilkan pada gambar 3 seperti berikut :

R WA RSB W 0

b e DeodTL B9, mkid DO 2SO
Mo esulyl. (0oeh. secbye OG0 SBGC
bh aesin birhekll. dosipuloe TN I8N

Gambar 3. Hasil Mengelola Data Pemasok
Setelah itu

Setelah itu terdapat proses mengelola data
master jenis, data jemis digunakan untuk
mengelompokkan data kategori sesual jenisnya.
Berikut mi adalah nama jemis kayu dan tampil
pada sistem pada gambar 4 seperti berikut:

_—-------—,-§,s—s:-s— s s s
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KOD 5 NAMA_JENIS
Kayu

a2 Kattas Finishing

| STATUS_JENIS

3 Cat

Gambar 4. Hasil Mengelola Data Jems

Setelah mengelola data master jens,
selanjuinya adalah mengelola data  kategor
Berikut i adalah data jemis kavu kategori
medium  Density  Fibreboard (MDF), Sistem
menampilkan pada gambar 5 seperti berikut:

TEGOR | HODE JENIS | NAMA FATEGOR | STATUS KATEGD

kecd sk
i ity | Besar | et
A3 Ko | Medum Densty .| Aeed

‘Gambar 5. Hasil Mengelula Data Ké[eguri'

Setelah  mengelola  data  kategor,
selanjutnya adalah mengelola data bahan baku.
Berikut ini adalah data jemis kayu ukuran
2440%1220x12mm. Sistem menampilkan pada
gambar 6. Seperti berikut:

KODE _BAHAN B WODE_JENIS | UKLRAN STATUS_BRHEN |
JAAD 0N | At
24D TN | A
41200 | A
Gambar 6. Hasil Mengelola Data Bahan Baku

Setelah mengelola data  bahan  baku,
selanjutnya melakukan proses menghitung bobot
kriteria,

2. Menghitung Bobot Kriteria

Proses  menghitung  bobot  kriteria
berfungsi untuk mencatat data  kriteria,
perhitungan bobot kriteria, dan perhitungan uji
konsistenst bobot kriteria. Berikut ini adalah
nama kriteria yang sudah ditentukan oleh PT.
Putera Rackindo Sejahtera, Sistem menampilkan
pada gambar 7 seperti berikut:

Gambar 7. Hasil Mengelola Data Kriteria

Setelah  mengelola data kriteria,
selanjutnya melakukan perhitungan  bobot
kriteria dengan mengisi bobot masing-masing
kriteria. Sistem menampilkan pada gambar §
seperti berikut:

Gambar 8. Hasil Perhitungan Bobot Kriteria

Setelah mengisi bobot masing-masing
kriteria, selanjuinya vaitu menentukan uji
konsistensi bobot kriteria, Dari hasil perhitungan
bobot kriteria tersebut, maka otomalis sistem
menampilkan w1 konsistenst bobot  kriteria.
Sistem menampilkan pada gambar 9 seperti
berikut ini:

Gambar 9. Hasil Uj Konsistensi Bobot Kritenia

3. Penetapan Pricnitas Pada Setiap Hirarki
Proses penetapan prioritas pada setiap
hirarki, vang dilakukan pertama kali adalah
mengisi data sub kriteria. Data sub  kriteria
terdapat pengisian nama kriteria harga, nama sub
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kriteria murah, maka pengisian batas atas dan
batas bawah digunakan wuntuk menentukan
ukuran, harga dikatakan murah apabila batas
atasnya dusi 5000 dan batas bawah diisi 1000,
Harga dikatakan sedang apabila batas atasnya
6200 dan batas bawah 5900 dan harga dikatakan
mahal apabila batas atasnya 10000 dan batas
bawahnya 7000 Sistem menampilkan pada
gambar 10 sepert berikut:

NLA JATHS A

NAMA RRTERA | 0K SU8 SRTEF. WA 6 KRTERA | LA TS 4TS
ok w0 W
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Gambar 10. Hasil Mengelola Data Sub
Kriteria

Setelah mengelola data sub  kriteria,
selanjutnya yaitu mengisi data penilaian. Data
penilaian digunakan untuk menentukan kniteria
harga 3000 pada pemasok A termasuk sub
kriteria vang mana. Jika harga 3000 pada
pemasok A termasuk sub kriteria murah, maka
pada sistem menampilkan data tersebut pada
gambar 11 seperti berikut:

WOOF 518 IRTE NAGAJGTTERA | MAMA FERLANY | LA NARA S8 JGTERA
o Nemalgly W e

i L fopele S0 B 60 g

Gambar 11. Hasil Mengelola data
Penilaian

Setelah  mengelola data  penilaian,

selanjutnya mengelola data perhitungan AHP.
Pada proses perhitungan AHP, yang pertama kali
dilakukan adalah mengisi bobot sub kntena
untuk  menghasilkan  mla  eigen  vector,
Pembobotan 1 dilakukan  sama  sepert
pengisian pembobotan pada sub kritenia. Tetapi
hanya sampai hasil eigen vector saja. Eigen
vector sub kntenia digunakan untuk mencan
prioritas pemasok. Sistem menampilkan data
tersebut pada gambar 12 seperti berikut :

! Parkinngan OB h i
PERMITUNGAN EIGEM WEKTOR SUB KRITERL

o — |

Gambar 12. Hasil Perhitungan Eigen Vector Sub
Kriteria

Setelah melakukan pengisian pembobotan
sub kriteria, maka selanjutnya melakukan proses
penentuan pemasok.

4. Penetuan Pemasok

Proses ini merupakan proses menentukan
rangking dari alternatif dengan cara menghitung
gigen vector untuk setiap kriteria dan sub

kriteria. Berikut hasil penentuan prioritas
pemasok vyailu nama pemasok, dan nama
kriteria, serta  pengisian  bobot.  Sistem

menampilkan pada gambar 13 seperti berikut :

Gambar 13, Penentuan Pemasok

SIMPELAN

Dari hasil w1 coba dan mengevaluasi
sistem vyang sudah dilakukan, maka dapat
diambil  kesimpul 1 Sistem  Pendukung
Keputusan Penentu emasok pada PT. Putera
Rackindo Sejahtera adalah sebagai benkut.
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1. Sistem informasi imi dapat menghasilkan
eutput berupa laporan penentuan pemasok.

2. Penentuan prioritas  pemasok menjadi
objectif’ karena adanya parameter kriteria
dan sub kriteria vang menjadi penilaian
dalam perhitungan AHF

3. Membantu pimpiman perusahaan dalam
pengambilan  keputusan  karena  hasil
perhitungan AHP dapat menampilkan saran
urutasn pemasok mana vang diutamakan,
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